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ABSTRAK

Perubahan iklim berdampak pada sektor pertanian. Bawang merah adalah salah satu tanaman hortikultura
dengan potensi ekonomi tinggi yang terdampak perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani bawang merah menghadapi perubahan iklim. Metode
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan penelitian yang bersifat deskriptif. Informan dipilih
secara purposif, yaitu petani bawang merah Desa Mekarmanik Kecamatan Cimenyan yang telah
mengusahakan bawang merah selama setidaknya sepuluh tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani menggunakan
strategi adaptif berupa penyesuaian pola tanam, pengelolaan air irigasi, dan penggunaan mulsa.

Kata kunci: perubahan iklim, bawang merah, adaptasi

ABSTRACT

Climate change significantly impacts the agricultural sector. Shallots, a high-value horticultural crop, are
particularly vulnerable to these climatic shifts. This study aims to identify the adaptation strategies
implemented by shallot farmers in anticipation of climate change. The research employs a qualitative
approach with descriptive analysis. Informants were selected purposively, focusing on shallot farmers in
Mekarmanik Village, Cimenyan District, who have cultivated shallots for at least a decade. Data collection
techniques included observation, interviews, and literature review. The findings reveal that farmers have
adopted adaptive strategies encompassing crop pattern adjustments, irrigation water management, and
mulch application.

Keywords: climate change, shallots, adaptation

PENDAHULUAN

Perubahan iklim adalah dampak yang ditimbulkan dari fenomena gas rumah kaca yang
menyebabkan kenaikan suhu bumi. Di masa mendatang fenomena ini dapat mengakibatkan
berbagai bencana yang merugikan masyarakat karena merusak sistem ekologi lingkungan, fisik
lingkungan, biologis lingkungan, serta pembangunan sosial ekonomi (Zhao et al., 2014). BMKG
(2024) melaporkan bahwa dari curah hujan normalnya telah terjadi perubahan pola pada 10 tahun
terakhir. Suhu udara di Indonesia selama periode pengamatan tahun 1981-2023 mengalami
peningkatan 0,03°C tiap tahunnya, dengan tahun 2016 merupakan tahun terpanas dengan suhu rata-
rata anomali 0,6°C, dan tahun 2023 adalah tahun kedua terpanas dengan anomali 0,5°C (BMKG,
2024b).

Perubahan iklim dapat disebabkan oleh penyesuaian bumi terhadap kehadiran manusia atau proses
perubahan keadaan alam sebagai akibat dari tindakan manusia dalam memanfaatkan sumber daya
alam. Perubahan iklim yang berkelanjutan akan memiliki banyak efek negatif pada kehidupan
manusia, terutama pada sektor pertanian (Alfi et al., 2022). Dampak tersebut diantaranya: gagal
panen dan tanam, penurunan produksi dan produktivitas, kerusakan sumber daya pertanian,
peningkatan banjir dan kekeringan, dan peningkatan jumlah serangan OPT (Nuraisah et al., 2019).
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Subsektor pertanian yang terdampak perubahan iklim adalah hortikultura. Bawang merah
merupakan komoditas hortikultura yang berpotensi secara kandungan gizi dan ekonomi yang
terdampak perubahan iklim. Bawang merah selain sebagai sumber penghasilan bagi petani,
memenuhi kebutuhan konsumsi nasional, dan memiliki potensi untuk meningkatkan devisa negara,
merupakan komoditas hortikultura sayuran yang sangat strategis serta bernilai ekonomi tinggi
(Baharuddin et al., 2021). Selama tiga puluh tahun terakhir, produksi bawang merah Indonesia
telah meningkat secara signifikan. Menurut data Kementerian Pertanian (2023), produksi,
produktivitas, dan luas panen bawang merah di Indonesia meningkat selama tiga dekade (1990-
2022) sebesar 3,69% dan lima tahun (2018-2022) sebesar 3,45% per tahun. Dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan daya beli masyarakat, kebutuhan akan bawang merah mengalami
peningkatan setiap tahun. Hingga kini, bawang merah masih belum ada komoditas lain yang
sebanding dengan bawang merah, yang menjadi bahan utama hampir semua masakan Indonesia.
Dari tahun 2002 hingga 2022, konsumsi bawang merah diperkirakan akan meningkat sebesar
2,50% atau 2,57 kilogram per orang per tahun, dengan peningkatan rata-rata 626,37 ton
(Kementerian Pertanian, 2023).

Peningkatan produktivitas bawang merah secara berkelanjutan diperlukan untuk memenuhi
permintaan pasar. Namun, pertanian bawang merah menghadapi berbagai tantangan, salah satunya
perubahan iklim. Bawang merah dapat dibudayakan pada berbagai agroekosistem, baik di dataran
tinggi maupun rendah. Respon tanaman berubah karena perubahan lingkungan yang disebabkan
oleh perubahan iklim. Dalam budidaya sayuran, perubahan iklim berdampak pada peningkatan
serangan OPT, perubahan fisiologis tanaman, dan penurunan kualiatas rasa (Hilman et al., 2019).

Kecamatan Cimenyan merupakan salah satu penghasil bawang merah terbesar di Kabupaten
Bandung setelah Kecamatan Cimaung, dengan rata-rata produksi bawang merah sebesar 14.231 ton
pada tahun 2019-2022 (BPS, 2023). Kecamatan Cimenyan merupakan salah satu wilayah yang
dikembangkan menjadi cluster budidaya bawang merah oleh Pemerintah Kabupaten Bandung
(Bale Bandung, 2018). Salah satu desa dengan potensi besar khususnya bawang merah di
Kecamatan Cimenyan adalah Desa Mekarmanik.

Salah satu cara untuk menjaga kuantitas dan kualitas produksi adalah dengan strategi adaptasi.
Penelitian oleh (Priyanto et al., 2021) menemukan bahwa petani yang menggunakan strategi adaptif
memiliki pendapatan dan produktivitas lebih tinggi daripada petani yang tidak melakukannya.
Selain itu, ada korelasi langsung antara produksi pertanian dan perubahan iklim (Winarto et al.,
2013). Adaptasi menghadapi perubahan iklim perlu dilakukan agar petani lebih siap menghadapi
dampak fenomena tersebut (Said et al., 2013). Berdasarkan uraian di atas, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengidentifikasi bentuk adaptasi yang digunakan petani bawang merah terhadap
perubahan iklim.

METODE PENELITIAN

Penentuan lokasi penelitian dipilih secara sengaja yaitu Desa Mekarmanik Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan salah satu penghasil
bawang merah terbanyak di Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan yaitu pendekatan
kualitatif dengan penelitian yang bersifat deskriptif. Informan dipilih secara purposif, yaitu petani
yang telah mengusahakan bawang merah selama setidaknya sepuluh tahun. Wawancara, observasi,
dan penelitian literatur adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Analisis deskriptif
digunakan untuk merancang analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Desa Mekarmanik berada di wilayah administrasi Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung.
Secara topografi Desa Mekarmanik terdiri atas 3 (tiga) strata: bagian selatan dengan topografi
tanah datar ketinggian 600-625 mdpl, daerah bagian tengah topografi tanah bergelombang 625—
750 mdpl, dan daerah bagian utara dengan topografi berbukit 750-1200 mdpl. Kondisi kelerengan
didominasi oleh kemiringan agak curam 15-25%, dan bagian utara curam 25-40%.

Desa Mekarmanik memiliki kondisi tanah yang berbeda-beda antara lain: di bagian selatan
tanahnya berjenis aluvial, bagian selatan dataran tengah tanah berjenis latosol, dan di bagian tengah
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ke utara tanah berjenis andosol. Secara umum wilayah Desa Mekarmanik terdiri atas lahan tadah
hujan dan lahan kering dengan beragam komoditas yang ditanam seperti padi, jagung, ubi kayu,
tomat, cabai, bawang merah, kacang tanah, kubis/kol, kentang.

Bentuk adaptasi petani bawang merah di Desa Mekarmanik

Adaptasi dilakukan untuk mengurangi kerugian yang mereka alami baik di masa sekarang maupun
di masa mendatang akibat perubahan iklim. Terdapat 4 aspek dalam menghadapi perubahan iklim,
yaitu: aspek teknis yang meliputi praktik pertanian, aspek budaya yang meliputi pengetahuan dan
diversifikasi pekerjaan, aspek sosial yang meliputi kemitraan, dan aspek ekonomi (Epule et al.,
2017). Terdapat 4 kategori dalam menghadapi perubahan iklim berdasarkan tipologi, yaitu:
pengembangan teknologi, program pemerintah dan asuransi, praktik produksi pertanian, dan
manajemen keuangan pertanian (Smit & Skinner, 2002).

Ada berbagai cara untuk menangani perubahan iklim menurut Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (2011), yaitu: optimalisasi pengelolaan sumber daya lahan dan air; penyesuaian pola
tanam, waktu tanam, dan rotasi varietas dan tanaman; pengembangan dan penerapan teknologi
adaptif, serta pembentukan berbagai pedoman; dan penerapan teknologi adaptif yang ramah
lingkungan dalam bidang produksi, perlindungan tanaman, panen, dan pasca-panen.

Di Desa Mekarmanik, petani menerapkan setidaknya tiga bentuk adaptasi terhadap perubahan
iklim, yaitu penyesuaian pola tanam, pengelolaan air irigasi, dan penggunaan mulsa.

Penyesuaian pola tanam

Pola tanam adalah rencana penanaman berbagai jenis tanaman pada lahan tertentu selama satu
tahun, mencakup pemilihan varietas, waktu tanam, dan rotasi tanaman, untuk meningkatkan
pemanfaatan lahan pertanian secara optimal dengan segala keterbatasannya. Mengatur pola tanam
merupakan bagian perencanaan pertanian guna mengurangi risiko gagal panen (Hilman et al.,
2019). Pengaturan pola tanam dilakukan oleh petani untuk memutus siklus hama dan penyakit serta
meningkatkan hasil produksi (Suci et al., 2023).

Petani Desa Mekarmanik jarang membiarkan lahan dibiarkan kosong kecuali pada saat pengolahan
tanah. Petani melakukan pengaturan penanaman tanaman selama satu periode atau satu tahun. Pola
tanam menurut petani adalah pengaturan urutan jenis tanaman yang akan ditanam dalam satu
periode atau selama satu tahun, termasuk waktu pengolahan lahan dan masa ketika lahan tidak
ditanami apapun. Petani melakukan diversifikasi tanaman dengan menanam bawang merah
bersama dengan berbagai jenis tanaman lain seperti cabai, tomat, dan kubis menggunakan sistem
tumpangsari dengan mengatur jumlah baris dan jarak tanam. Setelah tanaman bawang merah
dipanen, petani menanam cabai atau tomat lalu kemudian menanam bawang merah kembali saat
tanaman lain panen atau saat masa panennya telah habis.

Diversifikasi tanaman pada satu lahan, baik secara bersamaan atau bergantian, merupakan strategi
efektif bagi petani untuk mengurangi kerentanan terhadap dampak perubahan iklim. Praktik ini
meminimalkan risiko gagal panen total, karena beberapa jenis tanaman mungkin lebih tahan
terhadap perubahan kondisi lingkungan dibandingkan yang lain.

Pengelolaan air irigasi

Pertanian di Desa Mekarmanik berada pada lahan tadah hujan dan lahan kering dengan kemiringan
lereng didominasi kemiringan agak curam. Petani Desa Mekarmanik menghadapi kesulitan
ketersediaan air yang serius selama musim kemarau karena meskipun daerah tersebut memiliki
beberapa sumber air di setiap perbukitannya, membawa air ke ketinggian merupakan tantangan
besar. Distribusi dan manajemen air untuk menjaga ketersediaan air menjadi sangat penting.

Bentuk adaptasi petani untuk mengatasi terbatasnya ketersediaan air dengan membuat manajemen
pengairan dan mendistribusikan air melalui pipa/selang dengan menggunakan mesin pompa untuk
menarik air dari sumber mata air ke embung kolam penampungan guna memenuhi kebutuhan air
untuk penyiraman dan mengefisienkan waktu. Pembuatan embung lebih banyak dilakukan di
sekitar lahan di area perbukitan yang cukup jauh dari sumber air baik itu mata air maupun sungai
dan sering mengalami kekeringan ketika musim kemarau. Embung di Desa Mekarmanik dibangun
secara individu atau berkelompok di sekitar lahan dengan berbagai ukuran dan model dengan
kapasitas kolam sesuai dengan luas areal lahan yang akan diairi. Selain berfungsi sebagai
penampung air, peruntukan embung di sekitar lahan saat ini juga digunakan sebagai tempat
memelihara ikan air tawar untuk kebutuhan protein keluarga petani.
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Petani Desa Mekarmanik juga menerapkan metode irigasi curah yang bekerja dengan prinsip mirip
dengan hujan. Air dialirkan melalui jaringan pipa yang berujung nozzle dan kemudian
disemprotkan di sekitar tanaman menggunakan pompa. Aliran air ini dapat diatur sesuai dengan
kebutuhan, dan dapat dihentikan ketika proses penyiraman selesai. Dengan metode curah ini juga
bisa hemat biaya operasional dari biaya tenaga kerja, karena dapat dilakukan sendiri tanpa tenaga
kerja tambahan.

Penggunaan mulsa

Penggunaan mulsa plastik hitam perak pada budidaya bawang merah di lahan kering dapat
meningkatkan bobot umbi bawang merah, tinggi tanaman, jumlah siung (Hilman et al., 2019).
Penggunaan mulsa juga disebabkan oleh keinginan petani untuk mengurangi frekuensi pengolahan
tanah. Dengan penggunaan mulsa, petani hanya perlu mengolah tanah satu kali untuk 3 kali musim
tanam, yang dapat membantu mengurangi biaya produksi, termasuk biaya tenaga kerja. Para petani
awalnya tidak menyadari bahwa teknik pemulsaan memiliki manfaat dalam mengurangi dampak
perubahan iklim. Namun, berdasarkan pengalaman mereka, akhirnya mereka menyadari bahwa
penggunaan mulsa membuat penyiraman menjadi lebih efisien karena kelembaban tanah tetap
terjaga meskipun pada musim kemarau. Tanah yang tidak diberi mulsa umumnya akan lebih cepat
kering karena peningkatan evaporasi selama musim kemarau. Selain itu, para petani juga
menyadari bahwa mulsa membantu mengurangi pertumbuhan rumput (gulma).

KESIMPULAN

Desa Mekarmanik Kecamatan Cimenyan merupakan wilayah yang rentan terhadap perubahan
iklim. Meskipun demikian petani Desa Mekarmanik telah melakukan berbagai bentuk kegiatan
yang adaptif terhadap perubahan iklim, yaitu penyesuaian pola tanam, pengelolaan air irigasi, dan
penggunaan mulsa.
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